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Abstrak 
Prinsip konservatisme merupakan prinsip kehati-hatian yang diterapkan di dalam 
penyusunan laporan keuangan perusahaan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP terhadap Konservatisme 
Akuntansi. Jenis pendekatan penelitian ini kuantitatif populasi yang digunakan adalah laporan 
keuangan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2016. 
Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling sehingga di peroleh 89 
perusahaan dari 144 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sehingga data penelitian 
yang dianalisis berjumlah 178 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah model 
regresi linear berganda dengan pengujian menggunakan program SPSS 21 for windows. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa variabel tingkat hutang dan ukuran KAP tidak berpengaruh 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi sedangkan variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 
 
Kata kunci: Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, Konservatisme Akuntansi 
 
Abstract 
The principle of conservatism is the precautionary principle that is applied in the 
preparation of the financial statements of the company. This study’s aim was to identify the 
effect of debt level, firm size and size of KAP to accounting conservatism. Its design was 
quantitative population which used the financial statements of companies listed on the 
indonesia stock exchange in the period 2015-2016. This study using purposive sampling so 
obtained 89 companies out of 144 companies listed on the stock exchange so that the research 
data were analyzed totaling 178 companies. The data analysis technique used is multiple linear 
regression model with the test using spss 21 for windows program. The test results showed that 
the variable level of debt and KAP size has no significant effect on accounting conservatism 
while firm size variables have a significant effect on accounting conservatism. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perusahaan berkewajiban menerbitkan dan menyampaikan laporan keuangan 
perusahaan sebagai pertanggungjawaban seorang manajer. Laporan keuangan yang dibuat 
menggambarkan kinerja perusahaan tersebut. Kemudian, Laporan memberikan informasi 
yang dapat digunakan oleh pihak internal maupun ekternal dalam membantu pengambilan 
sebuah keputusan. Oleh karena itu, laporan keuangan disusun sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku. Kebebasan manajemen dalam memilih metode akuntansi ini 
dimanfaatkan oleh manajer untuk membuat laporan keuangan perusahaan yang berbeda-
beda sesuai dengan kondisi perusahaan berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 
Misalnya perusahaan mengantisipasi hal kondisi perekonomian yang tidak stabil, maka 
untuk mengantisipasi hal tersebut perusahaan harus berhati-hati dalam menyajikan 
laporan keuangan. 
Menurut  Suwardjono (1989) dalam Indriana (2012) menyatakan bahwa tindakan 
kehati-hatian tersebut dilakukan dengan cara mengakui rugi atau biaya terlebih dahulu 
yang mungkin akan terjadi, tetapi menunda pengakuan laba atau pendapatan yang akan 
datang. Prinsip pelaporan yang bersifat kehati-hatian seringkali disebut sebagai prinsip 
konservatisme akuntansi. Konservatisme didefinisikan sebagai reaksi kehati-hatian 
(prudent) terhadap ketidakpastian, prinsip ini diterapkan dalam penyajian laporan 
keuangan perusahaan yang bertujuan untuk mengukur aktiva dan laba perusahaan 
dikarenakan keadaan ekonomi dan bisnis yang dilingkupi dengan ketidakpastian. Prinsip 
ini mengakui rugi atau biaya lebih cepat, sedangkan pendapatan dan laba lebih lambat, 
menilai aktiva dengan nilai yang terendah dan kewajiban dengan nilai tertinggi. 
Konservatisme dipilih untuk tetap digunakan karena prinsip ini membatasi 
tindakan manajer untuk membesar-besarkan laba serta memanfaatkan informasi tindakan 
yang asimetri ketika menghadapi klaim atas aktiva perusahaan. Hal ini dikarenakan 
prinsip konservatisme dapat mempengaruhi penilaian dalam akuntansi. Selain itu, 
penerapan konservatisme akan menghasilkan laba yang tidak overstate dikarenakan 
prinsip ini mencegah perusahaan untuk menyajikan laba yang berlebihan (fala, 2007). 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi manajemen melakukan tindakan 
konservatisme, diantaranya adalah tingkat hutang di dalam penggunaan modal dan 
sumber dana oleh perusahaan yang memiliki beban tetap dengan maksud meningkatkan 
keuntungan potensial pemegang saham (Sartono, 2001 dalam Alhayati, 2013). Lo (2005) 
menyatakan jika perusahaan mempunyai hutang yang tinggi, maka kreditur juga 
mempunyai hak untuk mengetahui dan mengawasi jalanya kegitan operasional 
perusahaan, yang mengakibatkan perusahaan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
pelaporan keuangan. 
Faktor lain yang juga mempengaruhi konservatisme yaitu ukuran perusahan. 
Berdasarkan ukurannya perusahaan dibagi menjadi perusahaan kecil dan besar. Dimana 
perusahaan yang besar diproksikan memiliki laba yang tinggi pula. Oleh karena itu 
perusahaan yang besar memiliki masalah dan risiko yang lebih kompleks dari pada 
perusahaan-perusahaan kecil. Perusahaan yang berukuran besar akan dikenakan biaya 
politis yang tinggi, sehingga untuk mengurangi biaya politis tersebut perusahaan 
menggunakan akuntansi konservatif (Aristiyani dan Wirawati, 2013). 
Faktor lainnya juga yang mempengaruhi konservatisme yaitu ukuran KAP 
dikarenakan kualitas audit salah satu informasi yang dapat memperlemah dan 
memperkuat pengaruh pengumuman laporan audit wajar tanpa pengecualian terhadap 
harga saham. Ketika auditor memberikan opini going concern atas sebuah perusahaan, 
maka hal ini berdampak terhadap keputusan investasi calon isvestor maupun bagi investor 
yang sebelumnya telah brinvestasi dalam perusahaan. Ukuran KAP  big four akan 
berusaha menyajikan kualitas audit yang lebih besar dibandingkan dengan KAP non-big 
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four. KAP big four memiliki reputai dan kekayaan yang lebih besar dari pada KAP non-
big four. Kehilangan satu klien demi menjaga reputasi kualitas audit yang diberikan 
bukan masalah bagi KAP big four (Choi et al, 2010). 
Penelitian yang dilakukan Yoga Pratama (2014) memberikan bukti empiris 
bahwa tingkat hutang berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi serta 
berdasarkan penelitian Sinarti dan Suci Mutihatunnisa (2014) bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi dan berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Try Syabandi Rasyid (2010) menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansit. Namun hasil penelitian tersebut berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini Firmasari (2016), bahwa tingkat hutang dan 
ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap konvervatisme akuntansi dikarenakan 
keadaan ekonomi yang tidak stabil serta perusahaan yang semakin besar kemungkinan 
adanya biaya politis yang tidak diinginkan. 
Penelitian konservatisme pada saat ini masih dilakukan karena untuk menjawab 
masalah yang masih diperdebatkan akibat masih adanya perusahaan yang menerapakan 
prinsip konservatisme di perusahaannya dan hasil yang didapatkan peneliti. Penelitian ini 
mengambil populasi penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2016. Penggunaan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI di dasarkan atas pertimbangan bahwa perusahaan manufaktur merupakan 
perusahaan dengan tingkat kompleksitas operasional yang sangat tinggi sehingga 
memungkinkan untuk lebih sering menerapkan konservatisme akuntansi. Selain itu, 
pertimbangan penggunaan periode pengamatan tahun 2015-2016 adalah tahun terkini 
yang dapat memberikan kondisi terbaru di perusahaan manufaktur dalam menerapkan 
konservatisme akuntansi, serta pada tahun pengamatan tersebut terdapat gejolak makro 
yang cukup kuat menyerang perekonomian Indonesia dan berdampak terhadap kinerja 
perusahaan manufaktur. 
Dari uraian latar belakang yang telah disebutkan dan adanya penelitian yang 
dilakukan sebelumnya, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut dengan judul “Pengaruh 
Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan dan Ukuran KAP terhadap Konservatisme 
Akuntansi terhadap Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-
2016” 
 
 
1.2 Rumusan Masalah   
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.: 
1. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntasi? 
3. Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh tingkat hutang terhadap konservatisme 
akuntansi  
2. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh ukuran perusahaan terhadap konservatisme 
akuntansi  
3. Menemukan bukti empiris tentang pengaruh ukuran KAP terhadap konservatisme 
akuntansi 
 
 
 
  
 
 
 
4 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Akuntansi Positif 
Dalam teori akuntansi positif menjelaskan bahwa teori ini lebih kepada praktik 
akuntansi yang bertujuan untuk menjelaskan, menggambarkan dan meramalkan bagaimana 
interaksi antar variabel akuntansi dalam dunia nyata dan dinilai atas dasar kesesuaian teori 
dengan fakta atau apa yang sebenarnya terjadi (Watts dan Zimmerman, 1986 dalam 
Firmasari, 2016).Teori ini menjelaskan bahwa ada 3 hipotesis yang dapat mempengaruhi 
sikap manajemen terhadap standar akuntansi yang kemungkinan dapat mempengaruhi 
pembuatan laporan keuangan di perusahaan yang bersangkutan, yaitu :  
1) Bonus Plan Hypothesis 
Jika perusahaan merencanakan bonus berdasarkan net income, maka perusahaan 
tersebut akan memilih prosedur akuntansi menggeser pelaporan laba dari periode 
mendatang ke periode berjalan. Dengan kata lain, dengan adanya hipotesis bonus plan 
ini, manager (agent) cenderung akan menaikan laba perusahaan sehingga kenaikan 
bonus tersebut akan mempengaruhi pendapatan yang akan diterima. Hal ini membuat 
laporan keuangan perusahaan semakin tidak konservatif. 
2) Debt/Equity Hypothesis 
Semakin besar rasio utang/ ekuitas perusahaan,  manajer cenderung akan menurunkan 
rasio utang atau ekuitas dengan cara menggeserkan laba yang dilaporkan dari periode 
mendatang ke periode berjalan, sehingga perusahaan akan memilih prosedur yang akan 
meningkatkan aset dan pendapatan serta mengurangi kewajiban dan biaya. Hal ini 
membuat laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan menjadi tidak konservatif. 
3) Political Cost Hyphotesis  
Perusahaan cenderung akan menurukan laba sekarang dengan menggeser ke laba 
periode berikutnya. Hal ini dilakukan perusahaan untuk menghindari tekanan politik 
seperti tuduhan monopoli dengan menujukkan laba perusahaan tidak berlebihan seperti 
yang dicurigai serta menghindari kedekatan terhadap kovenan utang untun mendapatkan 
suku bunga pinjaman yang rendah, karena semakin rendah rasio utang dan ekuitas maka 
akan rendah risiko kebangkrutan yang akan dialami perusahaan. 
 
2.2 Tingkat Hutang 
“Menurut sudana (2009) yaitu data rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 
besar penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Tingkat hutang menggambarkan 
hubungan antara utang perusahaan terhadap modalmaupun aset.” 
 
2.3 Ukuran Perusahaan 
”Menurut Butar dan Sudarsi (2012) ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang 
dapat mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan dengan cara melihat total aset 
atau total aktiva jumlah tenaga kerja rata-rata tingkat penjualan, nilai pasar saham dan nilai 
penjualan. 
 
2.4 Ukuran KAP 
“Menurut De Angel, 1982 dalam Rasyid, (2011) ukuran KAP sebagai kemungkinan 
(joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan lalu melaporkan pelanggaran 
yang terjadi dalam sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan 
menemukan salah saji tergantungan dengan kemampuan auditor tersebut. Kualitas audit ini 
sangat penting karena menhasilkan laporan yang akan di percaya dan digunakan dalam 
membantu pengambilan keputusan (De Angel, 1981 dalam Rasyid, 2011). 
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2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
H4 
 
        H1 
       H2 
       H3 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini adalah : 
H1: Tingkat hutang berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
H3: Ukuran KAP berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan metode 
penelitian kuantitatif yang mengolah data atau menganalisis data menggunakan teknik perhitungan 
statistik melalui variabel penelitian dengan menggunakan sampel penelitian. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2016 yang berjumlah 144 perusahaan. Dalam penelitian ini memakai tipe sampling 
yang digunakan yaitu purposive sampling dengan menggunakan kriteria tertentu terhadap 
objek yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
 
3.3 Jenis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, Menurut Ghozali (2013) data 
sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi yang telah dikumpulkan dan diolah pihak lain 
dalam bentuk publikasi, berupa data-data variabel bebas. Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-
2016.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan media cetak dan elektronik yang telah diterbitkan oleh perusahaan yang 
telah listed di BEI periode 2015-2016. 
Konservatisme 
Akuntansi (y) 
TINGKAT HUTANG (X1) 
UKURAN 
PERUSAHAAN (X2) 
UKURAN KAP (X3) 
 (X3) 
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3.5 Definisi Operasional 
3.5.1 Variabel Dependen  
Variabel independen dalam penelitian ini yaitu konservatisme akuntansi yang 
diukur dengan menggunakan Non-Operating Accruals (NOA) persamaan dari 
konservatisme sebagai berikut : 
Non-operating accruals = Total accruals  – Operating accruals 
Dimana : 
1. Total Accrual  = (laba bersih + depresiasi) – arus kas operasi 
2. Operating Accrual =      piutang usaha +       persediaan +     biaya dibayar dimuka 
–     utang usaha-      utang pajak 
 
3.5.2 Variabel Independen 
a) Tingkat Hutang  
Variabel independen penelitian ini menggunakan prokri Debt to Asset Ratio 
(DAR) yang ditunjukkan seberapa besar aset perusahaan  dibiayai oleh hutang 
dari luar persamaan dari variabel ini yaitu: 
 
Deb To Asset Ratio =  Total Utang 
     Total Aset 
b) Ukuran Perusahaan  
Variabel ini menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan oleh total aset, jumlah penjualan maupun laba bersih dihitung  
berdasarkan total aset yang dimiliki suatu perusahaan dengan persamaan variabel 
ini yaitu : 
Ukuran Perusahaan = Log Natural (Total Aset) 
 
C) Ukuran KAP 
Variabel ini penelitian ini diukur dengan variabel dummy yang  membedakan 
antaran KAP big-four dan non-big four diberi nilai 1, sedangakan  yang tidak 
nilai 0. 
Berikut adalah KAP yang termasuk dalam KAP big four di Indonesia : 
1. Osman Bing Satrio & Eny berafiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu 
(Deloitte) 
2. Purwantono, Suherman & Surja berafialisasi dengan Ernst & Young (EY). 
3. Siddharta & Widjaja berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick Goerdeler 
(KPMG). 
4. Tanudiredja , Wibisana & Rekan berafiliasi dengan Pricewaterhouse (PwC) 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaitu analisis yang 
berbentuk angka atau data yang diangkakan melalui analisis linier berganda yang 
selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 21 
 
3.5.1  Statistik Deskripstif  
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi data 
yang diteliti dengan melihat nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard 
deviation), dan nilai maksimum-minimum. 
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 3.5.2  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan model 
regresi dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik yang digunakan pada saat penelitian 
ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokesdastisitas dan uji 
autokorelasi. 
 
3.5.2.1 Uji Normalitas 
Uji ini untuk mendeteksi normalitas data, pada penelitian ini akan 
dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Apabila probilitas 
signifikan K-S ≥ 5% atau 0.05, maka data berdistribusi normal (Umar, 
2011). 
 
3.5.2.2 Uji multikolinearitas 
Uji ini menguji ada tidaknya multikolinearitas yang dapat dilihat dari 
besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 
Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
 
3.5.2.3 Uji Heterokesdastisitas 
Apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas sedangkan jika variance dari residual 
antara pengamatan satu dengan lainnya berbeda disebut heteroskedastisitas. 
 
3.5.2.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regeresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, 
maka dinamakan ada problem autokolerasi.. Ada tidaknya autokolerasi dapat 
jika jumlah lag yang signifikan < 2. 
 
 3.5.3  Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
 
Keterangan:  
Y: Konservatisme Akuntansi 
α : Konsanta  
β1,β2,β3,β4 : Koefisien Regresi  
X1: Tingkat Hutang 
X2: Ukuran Perusahaan  
X3 : Ukuran KAP  
e : Eror atau variabel pengganggu 
 
4) Uji Hipotesis 
 
a. Uji Koefisien Determinasi 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh keseluruhan variabel bebas 
yang digunakan terhadap konservatisme akuntansi. uji koefisien determminasi diukur 
berdasarkan nilai Adjusted R Square yang dihasilkan dari analisis model regresi linier 
berganda. 
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b. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 23.0 yaitu 
dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
 
c. Uji T ( Secara Parsial ) 
Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 23.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
a. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Bursa efek atau pasar modal sudah terbentuk di Indonesia sejak jaman kolonial 
Belanda pada tahun 1912.Pada saat itu, bursa efek didirikan oleh pemerintah Belanda untuk 
kepentingan colonial atau VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie).Namun di beberapa 
periode bursa efek mengalami kevakuman dan aktif kembali pada tahun 1977 hingga 
dilakukan penggabungan 2 (dua) bursa efek menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
b. Visi Misi 
Adapun visi misi dari BEI adalah menjadi bursa yang kompetitif dengan 
kreadibilitas tingkat dunia sedangkan misi dari BEI adalah membangun bursa efek yang 
mudah diakses dan memfasilitasi mobilisasi jangka panjang.Untuk seluruh lini industri dan 
semua bisnis perusahaan tidak hanya di Jakarta tetapi di seluruh dunia. Tidak hanya bagi 
institusi tetapi juga bagi individu yang memenuhi kualifikasi mendapatkan pemerataan 
melalui kepemilikan serta meningkatkan reputasi Bursa Efek Indonesia melalui pemberian 
layanan yang kualitas dan konsisten kepada seluruh stakeholdersperusahaan. 
 
4.2 Hasil Pembahasan  
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Berikut hasil dari pengujian normalitas yang telah dilakukan : 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
      
     sumber: data diolah SPSS, 2017 
 
 N Minimum Maximum Mean Standar 
Deviation 
Tingkat 
Hutang 
168 0.00 3.28 0.4982 0.42083 
Ukuran 
perusahaan 
 
168 
 
18.73 
 
30.87 
 
25.9831 
 
2.80150 
Ukuran 
KAP 
168 0.00 1.00 0.2917 0.45589 
Konservati
sme 
 
168 
 
0.7055952125
119 
 
0.221589182
3138 
 
0.1022071249
1843 
 
0.6846619095
02.419 Valid N 168 
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Berdasarkan pada hasil tersebut maka semua data sampel dapat diolah dan 
tidak terdapat kehilangan data. Variabel denpenden konservatisme akuntansi 
(NOACC) mempunyai hasil nilai terendah sebesar 0,70559521251 dan tertinggi 
sebesar 0,2215891823138. Nilai terendah konservatisme akuntansi dimiliki oleh 
perusahaan PT. Kimia Farma, Tbk (KAEF) pada tahun 2015 dan nilai terbesar 
konservatisme akuntansi dimiliki oleh PT. Waskita Beton Precast, Tbk (WSBP) pada 
tahun 2016. Rata-rata konservatisme akuntansi yang dimiliki seluruh perusahaan 
sampel sebesar 0,10220712491843 dengan standar deviasi sebesar 0,684661909502. 
Hal ini menunjukkan  bahwa konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam data penelitian relatif sama. 
Variabel independen yang pertama pada penelitian ini adalah tingkat hutang 
(DAR), perhitungan DAR (Debt assets ratio) dengan cara membagi jumlah 
keseluruhan utang dengan jumlah keseluruhan modal. Dari hasil statistik deskriptif 
diperoleh nilai terendah sebesar 0,00 yang diperoleh dari perusahaan PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk, Nilai tertinggi sebesar 3,28 yang diperoleh dari perusahaan 
PT. Star Petrcohem, Tbk, sedangkan nilai rata-rata yang dimiliki seluruh perusahaan 
sampel sebesar 0,4982 dengan standar deviasi sebesar 0.42083. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat hutang yang dilakukan oleh perusahaan dalam data penelitian relatif 
sama. 
Variabel independen yang kedua pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan 
(SIZE), perhitungan SIZE dengan cara logaritma natural dari jumlah keseluruhan 
aset. Dari hasil ini statistik deskriptif diperoleh nilai terendah sebesar 18,73 yang 
diperoleh dari perusahaan PT. Alaska Industrindo, Tbk. Nilai tertinggi sebesar 30,87 
yang diperoleh dari perusahaan PT. Asahimas Flat Glass Tbk, sedangkan nilai rata-
rata yang dimilki seluruh perusahaan sampel sebesar 25,9831 dengan standar deviasi 
sebesar 2,80150. Hal ini menujukkan bahwa ukuran perusahaan yang dilakukan oleh 
perusahaan dalam data penelitian relatif sama. 
Variabel independen yang ketiga pada penelitian ini adalah Kantor Akuntan 
Publik (KAP), perhitungan KAP dengan cara dummy yaitu perbandingan 1 untuk 
KAP yang termasuk big-four dan 0 untuk KAP yang tidak termasuk non-bigfour, 
sedangkan nilai rata-rata yang dimiliki perusahaan sebesar 0,2917 dengan standar 
deviasi sebesar 0,45589. 
 
 
 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
 
4.2.2.1 Uji normalitas 
Berikut hasil dari pengujian normalitas yang telah dilakukan : 
 
Tabel 4.4 
Normalitas: Kolmogorov-Smirnov 
 
 Unstandardized 
Residual 
N 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
61 
1.058 
0.213 
            sumber: data diolah SPSS, 2017 
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Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.4 menunjukkan nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,058 dengan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 
0,213. Hasil ini menunjukkan bahwa data telah berdistribusi normal dilihat 
dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) . 0,05. 
 
 
4.2.2.2 Uji Multikolinieritas 
Berikut hasil dari pengujian normalitas yang telah dilakukan : 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinieritas 
                     
 
 
 
 
 
                    sumber: data diolah SPSS, 2017 
 
Berdasarkan nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel 4.5 
menjukkan bahwa semua variable independen memiliki nilai tolerance > 
0,10 dan nilai VIF < 10,00 yang bearti tidak ada korelasi antar variable 
independen. 
 
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Berikut hasil dari pengujian normalitas yang telah dilakukan : 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas: White 
     
                 
 
 
      
                   
                           sumber: data diolah SPSS, 2017 
 
 
 
                 
Berdasarkan hasil pengujian pengujian dari tabel 4.6, di peroleh nilai 
R square 0,042 sehingga dapat di hitung c square hitung sebesar ( n x r 
square )= ( 168 x 0,042) dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 diperoleh 
nilai ctabel sebesar 191,61. Sehingga chitung < ctabel (7,06 < 191,61) maka dapat 
disimpulkan bahwa data tidak terjadi gejala heteroskedatisitas. 
 
4.2.2.4 Uji Autokorelasi 
Berikut hasil dari pengujian normalitas yang telah dilakukan : 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi: Durbin-Watson 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Tingkat Hutang 
1  Ukuran Perusahaan 
Ukuran KAP 
0.942 
0.908 
0.879 
1.061 
1.102 
1.138 
 
Model 
 
R 
 
R Square 
 
Adjusted 
R Square 
Std.Error 
of the 
Estimate 
1 0.205
a
 0.042 -0.064 7.07811 
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Model  R R Square Adjusted 
R 
Std.Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0.842
a
 0.709 0.694 1.55604 1.976 
              sumber: data diolah SPSS, 2017 
Berdasarkan nilai Durbin-Watson (dW) yang diperoleh dari tabel 4.7  
pada tingkat signifikasi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
ini tidak mengalami gejala autokorelasi. Hal ini ditunjukkan dari niali 
Durbin-Watson terletak diantara  -2 ≤ dW ≤ 2. 
 
4.2.3 Analisis Model Regresi Linier Berganda 
Berikut hasil dari pengujian normalitas yang telah dilakukan : 
 
Tabel 4.8 
Hasil Model Regresi Linier Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
T  
 
Sig. 
B  Std.Erro
r 
Beta  
(constant) 
Tingkat Hutang 
Ln_Ukuranperusahaan 
Ukuran KAP 
-1.308 2.248  -0.462 0.646 
0.502 0.361 0.102 1.390 0.170 
0.951 0.083 0.855 11.402 0.000 
0.232 0.474 0.037 0.409 0.626 
         sumber : data diolah SPSS,  2017 
 
Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.8 , maka dapat disusun 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
NOACC = -1,308+0,502X1+0,951X2+0,232X3+e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat dilihat 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap konservatisme 
akuntansi. Penejelasan pengaruh masing-masing variabel berdasarkan persamaan 
regresi linier berganda diatas adalah: 
a) Nilai konstan sebesar -1,038 menunjukkan tanda negatif, hal tersebut dapat 
diartikan apabila tingkat hutang, ukuran perusahaan, dan KAP constant atau 
tetap, maka konservatisme akuntansi sebesar -1,038. 
b) Nilai koefisien regresi tingkat hutang sebesar 0,502 artinya apabila tingkat 
hutang meningkat sebesar satu persen, maka akan diikuti kenaikan koefisien 
konservatisme akuntansi sebesar 0,502 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
c) Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,951 artinya apabila ukuran 
perusahaan mengalami peningkatan sebesar satu persen, maka akan diikuti 
kenaikan koefisien konservatisme akuntansi sebesar 0,951 dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. 
d)  Nilai koefisien regresi ukuran KAP sebesar 0,232 artinya apabila ukuran KAP 
mengalami peningkatan sebesar satu persen, maka akan diikuti penurun 
koefisien konservatisme akuntansi sebesar 0,232 dengan asumsi variabel 
lainnya konstan. 
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4.4  Uji Hipotesis 
4.4.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,842 0,709 0,694 1,55604 
sumber : data diolah SPSS, 2017 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.9 , diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,694 yang menjelaskan bahwa tingkat hutang, ukuran perusahaan, dan KAP 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi sebesar 69,4%  sedangkan sisanya 
adalah 30,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini. 
 
4.4.2 Hasil Uji Simultan (Uji-F) 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikasi F (Simultan) 
Model Sum of 
Square 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Regression 
Residual 
Total  
336.787 
138.013 
474.800 
3 
57 
60 
 
112.262 
2.421 
46.365 0.000
b
 
           sumber : data diolah SPSS, 2017 
 
Berdasarkan pada tabel 4.10 Memperlihatkan nilai F hitung sebesar 46,365 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga dapat dilihat bahwa nilai signifikasi 
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hutang, ukuran 
perusahaan, dan KAP berpengaruh secara simultan terhadap konservatisme 
akuntansi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2016. 
 
 
 
4.4.3 Uji Parsial (Uji-t) 
Tabel 4.11 
 
Hasil Uji Signifikasi t (Parsial) 
Variabel T Sig 
Tingkat Hutang 1.390 0.170 
Ukuran Perusahaann 11.402 0.000 
Ukuran KAP 0.490 0.626 
    sumber: data diolah SPSS, 2017 
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Dari hasil uji regresi linier berganda pada tabel 4.11 diatas menunjukkan 
bahwa hanya satu variabel yang berpengaruh yaitu ukuran perusahaan. Untuk 
mengetahui dapat dilihat bahwa jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima dan 
sebaliknya jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak. Besarnya angka t tabel dengan 
ketentuan  = 0,05 dan dk = (n-4) atau (168 – 4) = 164. Dari ketentuan tersebut 
diperoleh ttabel sebesar 1,65 dimana tingkat signifikan di uji dua arah. 
Berdasarkan tabel 4.11 dimana tingkat hutang memiliki nilai thitung 1,390 < 
ttabel 1,65 dan nilai signifikan sebesar 0,170 > 0,05 yang menyatakan bahwa tingkat 
hutang ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Variabel ukuran perusahaan memiliki thitung 
11,402 > ttabel sebesar 1,65 dan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,05 yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dan variabel ukuran 
KAP memiliki thitung 0,490 < ttabel sebesar 1,65 dan nilai signifikan sebesar 0,626 > 
0,05 yang menyatakan bahwa ukuran KAP ditolak. Hal ini menjukkan bahwa ukuran 
KAP tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 
4.5  Pembahasan 
 
4.5.1 Tingkat Hutang tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  1,390 < ttabel 
1,65 dengan nilai signifikan 0,170 yang berada diatas level of signification 0,05 hasil 
ini menujukkan bahwa H1 ditolak. 
Tingkat hutang yang diukur dengan total  aset dibagi dengan total utang 
tidak adanya pengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan 
dikarenakan besarnya utang yang dimiliki sebuah perusahaan mempengaruhi 
seorang kreditur sebagai yang meminjamkan modal untuk menuntut manajer agar 
menerapkan laporan keuangan yang konservatif. Karena diterapkannya prinsip 
konservatisme maka laporan keuangan yang disajikan lebih cenderung mengakui 
rugi dari pada laba sehingga bisa mengurangi distribusi aktiva dan laba kepada 
investor dalam bentuk deviden dan bonus. Dilakukan kreditur untuk menjamin 
keamanan dananya sebagai peminjam modal perusahaan dengan cara lebih ketat 
dalam mengawasi jalannya operasi dan akuntansi sebuah perusahaan. 
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fajri Alhayati (2013) yang  menyatakan tingkat hutang berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi tetapi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinny 
Prastiwi (2013) yang menyatakan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. 
 
4.5.2 Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Konservatisme 
Akuntansi 
Hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hasil ini ditunjukkan dari nilai thitung 
11,402 > ttabel 1,65 dengan nilai signifikan 0,000 berada di bawah level of 
signification 0,05 hasil ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 
Ukuran perusahaan menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 
maka akan semakin menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif. Hal ini 
dikarenakan ukuran perusahaan yang besar dinilai dari aktiva yang besar maka 
perusahaan akan tetap menerapkan laporan keuangan dengan prinsip konservatisme, 
agar perusahaan mampu menjaga kestabilan dan mempertahankan aktiva di dalam 
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laporan keuangan perusahaan dengan cara  mengurangi nilai present value dengan 
menunda pengakuan laba dan aktiva perusahaan agar tidak overstate. 
Berdasarkan teori akuntansi positif khususnya tentang political cost 
hypothesis atau disebut size hypothesis yang diproksikan dengan ukuran perusahaan 
yang berdasarkan asumsi bahwa perusahaan besar lebih sensitif terhadap biaya 
politis yang salah satunya pajak dikarenakan perusahaan besar cenderung memiliki 
aktiva yang besar. oleh karena itu, untuk mengurangi kewajiban maka perusahaan 
berusaha untuk menambah aktiva dengan cara melakukan evaluasi dengan aset tetap 
sehingga semakin meningkat ukuran perusahaan maka prinsip konservatisme akan 
semakin diterapkan pada perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Annisa 
Amalia (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ikhsan Yoga (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 
 
4.5.3 Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi 
Hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap 
konservatisme akuntansi. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung  0,490 < ttabel 1,65 
dengan nilai signifikan 0,626 berada diatas level of signification 0,05 hasil ini 
menunjukkan bahwa H3 ditolak. 
Hasil ini menujukan arah tidak ada hubungan antara ukuran KAP dengan 
konservatisem akuntansi, karena hasil dari penelitian ini proporsi variabel dummy 
yang dipakai antara KAP big-four dan non-bigfour terlampau jauh. Hanya ada 49 
sampel yang memakai KAP big-four dari total N= 168 data yang digunakan hasil ini 
menjukkan bahwa tidak ada hubungan antara penggunaan jasa KAP big-four dan 
non-bigfour dengan diterapkannya prinsip konservatisme pada laporan keuangan 
perusahaan dikarenakan pemakaian KAP disini diperlukan untuk memastikan bahwa 
tidak adanya kecurangan atau penipuan informasi pada penyajian laporan keuangan 
yang dihasilkan oleh perusahaan. Karena di dalam teori akuntansi positif 
menjelaskan bahwa adanya interaksi antar variabel akuntansi dalam dunia nyata 
yang juga terjadi pada penelitian ini adanya interaksi antara ukuran KAP dengan 
konservatisme akuntansi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh  Try 
Syabandi (2011) yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan 
terhadap konservatisme akuntansi.  
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh tingkat 
hutang, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP terhadap konservatisme akuntansi. Sampel 
yang digunakan dalam peneltian ini adalah perusahaan-perusahan  manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2016. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan persamaan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 21 for windows. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tingkat hutang, ukuran perusahaan, dan 
ukuran KAP terhadap konservatisme akuntansi menunjukkan hasil pengujian statistik yang 
telah dilakukan variabel-variabel diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Tingkat Hutang tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Dikarenakan 
prinsip konservatisme ini akan diterapkan sebuah laporan perusahaan ketika 
menghadapi keadaan ekonomi yang tidak pasti. 
2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi dikarenakan 
keadaan perusahaan yang  baik dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 
investasi karena rasio ini mengukur kemampuan dan kinerja perusahaan. 
3. Ukuran KAP  tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi dikarenakan ukuran 
KAP hanya memastikan bahwa tidak salah saji dalam pembuatan laporan keuangan 
perusahaan. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang disebutkan diatas, maka penelitian 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan selaku praktisi, diharapkan manajemen perusahaan diharapkan bisa 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang terjadi sejak dini sehingga bila terjadi 
masalah yang serius dapat dilakukan upaya penyelamtan sejak awal sehingga tidak 
terjadi salah saji dalam pembuatan laporan keuangan perusahaan.  
2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan sampel perusahaan dari 
sektor yang lain serta menambah sampel tahun dan jumlah variabel-variabel lain yang 
berhubungan dengan Konservatisme Akuntansi yang belum diteliti dalam penelitian ini.  
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